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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Reproduksi merupakan suatu kemewahan· fungsi tubuh yang secara 

fisiologi tidak vital bagi kehidupan individual tetapi sangat penting bagi 

kelanjutan keturunan suatu jenis atau bangsa hewan ( Toelihere, 1979 ). 

Reproduksi adalah suatu proses perkembang biakan ternak yang diawali 

dengan bergabungnya sel telur dan sel sperma sehingga terbentuk zygot, 

embrio-danfoetus dan diakhiri dengan kelahiran ( Hardjopranjoto, 1985 ). 

Gangguan proses reproduksi dapat menyebabkan kemajiran pada ternak. 

Kemajiran yang berderajat berat disebut sterilitas bersifat tetap atau 

permanen yaitu berhentinya proses reproduksi secara penuh, oleh karena itu 

tidak dapat diobati lagi dan disembuhkan karena beratnya gangguan 

reproduksi. Kegagalan reproduksi pada ternak baik nyata maupun tidak 

nyata. Baik langsung maupun tidak langsung, dapat mendatangkan kerugian 

yang sangat besar. Pada dasarnya kegagalan reproduksi pada ternak 

bersumber pada tiga faktor utama yaitu faktor manusia yang mempertemukan 

keduajenis kelamin atau gamet, faktor hewanjantan dan faktor hewan betina 

itu sendiri ( Toelihere, 1985 ). 

Salah satu kendala yang dihadapi petemak sapi perah adalah adanya 

gangguan reproduksi pada sapi perah apabila terjadi kelahiran yang 

memerlukan bantuan atau yang biasa disebut dengan distokia, terutama bila 

pedet yang dilahirkan tidak selamat atau induk yang melahirkan tidak selamat 

pula. Kendala seperti itulah yang dapat merugi~an petemak, bagi petemak 

kecil seperti di Kecamatan J abung Kabupaten Malang, temak sapi perah 

merupakan harta yang berharga karena mata pencaharian mereka banyak 

tergantung dari ternak sapi perah mereka. Selama melaksanakan praktek 

kerja lapangan ( PKL ) di Kecamatan Jabung Kabupaten Malang, penulis 

mengamati dari segi kondisi sistem perkandangan yang kurang memenuhi 

syarat yang sangat menunjang untuk terjadinya distokia serta kondisi alam 
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yang memaksa peternak untuk memelihara ternaknya dengan mengandalkan 

pakan yang disediakan alam akibat dari perekonomian peternak yang 

memprihatinkan. 

1.2 Tujuan 

Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) merupakan salah satu kegiatan 

akademik bagi mahasiswa Program Studi Diploma Tiga Kesehatan Temak 

Terpadu Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Praktek Kerja 

Lapangan ini bertujuan : 

1. Menerapkan ilmu yang didapat dibangku kuliah untuk dipraktekkan 

dilapangan. 

2. Membandingkan ilmu yang didapat antara teori untuk dapat dipraktekkan 

dilapangan. 

3. Belajar mengatasi kasus~kasus yang ada dilapangan. 

4. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang kegiatan peternakan sapi 

perah, khususnya peternakan rakyat. 

5. Pengabdian kepada masyarakat serta belajar bersosialisasi dengan 

masyarakat khususnya peternak. 

1.3 Perumusan Masalah 

Perrnasalahan yang timbul dari pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

antara lain adalah: faktor~faktor apakah yang menyebabkan sapi mengalami 

kesulitan saat melahirkan ( distokia ). 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan adalah : 

1. Penulis dapat meningkatkan ketrampilan dilapangan dengan menerapkan 

ilmu-ilmu baru yang belum pernah diperoleh dibangku kuliah. 

2. Penulis diberi kesempatan untuk melihat secara langsung kondisi 

peternakan di Jawa Timur. 
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3. Penulis dapat membandingkan ilmu secara teoritis dengan yang 

sesungguhnya di lapangan. 

4. Penulis dapat belajar mengatasi kasus-kasus yang terjadi di lapangan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

5. Penulis dapat bersosialisasi dengan masyaraka~ khususnya peternak. 
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11.1 Siklus Birahi 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Saat hewan betina bersedia menerima pejantan untuk kopulasi, itulah 

yang disebut dengan birahi. Dalam satu siklus birahi terbagi menjadi empat 

fase, yaitu: proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Proestrus adalah 

fase persiapan. Fase ini biasanya pendek, gejala yang terlihat berupa 

perubahan - perubahan tingkah laku dan perubahan alat kelamin bagian 

luar. Tingkah laku betina menjadi agak lain dari biasanya misalnya menjadi 

sedikit gelisah atau malah diam saja. Alat kelamin betina luar mulai 

memperlihatkan tanda - tanda bahwa terjadi peningkatan peredaran darah 

didaerah itu. Estrus adalah fase yang terpenting dalam siklus birahi, karena 

dalam fase ini hewan betina memperlihatkan gejala yang khusus, dan dalam 

fase ini hewan bet ina mau menerima pejantan untuk kopulasi. Ciri khas 

dari estrus adalah terjadinya ovulasi. Tanda lain dari fase estrus pada 

umumnya memperlihatkan tanda - tanda gelisah, nafsu makan berkurang, 

terlihat jelas pengerluaran lendir yang jernih dari vulva, menghampiri 

pejantan dan tidak larijika pejantan menungganginya (Partodiharjo, 1987). 

Metestrus adalah fase dalam siklus birahi yang terjadi segera setelah 

estrus selesai. Gejala yang terlihat dari luar tidak terlihat nyata karena 

masih didapatkan sisa - sisa gejala estrus. Perubahan yang terjadi ada pada 

ovarium, endometrium dan servik. Metestrus ditandai dengan berhentinya 

birahi yang tiba - tiba. Diestrus adalah fase dalam siklus birahi yang 

ditandai oleh tidak adanya kebuntingan, tidak adanya aktivitas kelamin dan 

hewan menjadi tenang. Dalam periode permulaan diestrus, corpus 

hemorrhagicum mengkerut karena dibawah lapisan hemorragik ini tumbuh 

sel - sel kuning yang disebut luteum. Diestrus merupakan fase yang terlama 

diantara fase - fase yang ada dalam siklus birahi. Selama diestrus, peri ode 

akhir corpus luteum berkembang dengan sempurna ( Salisbury dan Van 

Demark, 1985 ). 

4 
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II. 2 Tanda - tanda birahi 

Pada pemeriksaan vaginal, mucosa vagina merah dan oedematous. 

Lendir birahi yang cukup banyak 50 - 100 ml yang terdapat didalam vagina 

berasal dari sel - sel selaput lendir serviks .dibawah pengaruh hormon 

estrogen. Pada puncak birahi vikositas 1endir tersebut paling rendah dan 

elastisitas pengalirannya paling tinggi ( Ismudiono, 1999). Se1ama birahi, 

sapi betina menjadi sangat tidak tenang, kurang nafsu makan dan berkelana 

mencari hewan jantan. Sapi betina mencoba menaiki sapi - sapi betina 

yang lain dan akan diam berdiri bila dinaiki. Selama birahi, sapi betina 

tersebut akan tetap berdiri bila dinaiki pejantan dan pasrah menerima 

pejantan untuk berkopulasi. Vulva sapi tersebut terlihat membengkak, 

memerah dan penuh sekresi mucus transparan ( terang tembus, kental ) 

yang menggantung dari vulva atau terlihat disekeliling pangkal ekor 

( Toelihere,1985 ) 

n.3 Perkawinan 

Inseminasi buatan mempunyai arti pemasukan atau penyampaian semen 

kedalam saluran alat kelamin betina dengan menggunakan a1at buatan 

manusia. Tujuan pokok program inseminasi buatan ada1ah meningkatkan 

daya reproduksi temak di Indonesia dengan perbaikan mutu genetika. 

Inseminasi buatan atau yang biasa disebut oleh para petemak dengan kawin 

suntik mempunyai tujuan umum, antara lain : Meningkatkan mutu genetik 

temak dan populasi temak, meningkatkan produktifitas temak, 

meningkatkan pendapatan petemak, meningkatkan pe1uang kerja, dan 

meningkatkan kesuburan atau mencegah penyakit kelamin menular 

(Toelihere, 1985 ~ Partodihardjo,1987) 

Banyak sekali keuntungan yang diperoleh apabila petemakan menggunakan 

program inseminasi buatan. Keuntungan - keuntungan tersebut antara lain : 

Meningkatkan mutu genetik dari sapi lokal, meningkatkan pelayanan 

pejantan yang unggu1, biaya 1ebih murah sehingga hemat biaya dan tenaga, 
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mencegah penyebaran penyakit kelamin menular, merangsang peternak 

membuat catatan tentang status reproduksi hewan, hubungan petugas 

dengan peternak lebih baik, perluasan pemakaian pejantan, kesempatan 

seleksi yang baik, meningkatkan efisiensi Ieproduksi, memungkinkan 

perkawinan antara hewan terpisah dalam waktu dan tempat. 

memungkinkan perkawinan hewan jantan yang unggul tetapi tidak dapat 

mengadakan perkawinan alam, dan untuk betina yang silent estrus. 

Setiap teknologi selalu ada segi positif dan negatif, begitu pula pada 

program inseminasi buatan. Selain keuntungan tersebut diatas, ada pula 

kekurangan dari inseminasi buatan, antara lain: Diperlukan tenaga terampil, 

penyebaran penyakit kelamin lebih luas, penyebaran sifat genetik yangjelek 

luas bila recording sistem tidak baik, abortus bila intra uterin dan tidak 

dapat digunakan dengan baik pada semuajenis hewan (Toelihere, 1985). 

Untuk menentukan waktu yang tepat melakukan inseminasi buatan 

mulai dari estrus sampai ovulasi diperlukan ketelitian dan kecermatan baik 

dari peternak maupun petugas inseminator. Dalam praktek waktu 

permulaan datangnya estrus tidak dapat ditentukan dengan pasti oleh karena 

itu orang hanya menggunakan patokan sebagai berikut : 

Tabell. Patokan untuk menentukan waktu Inseminasi buatan yang tepat 

Pertama kali terlihat Hams di inseminasi pada : Terlambat 

estrus 

Pagi Hari yang sam a Hari berikutnya 

Sore Hari berikutnya (pagi-sore) Sesudah Jam 15.00 

besoknya 

(Dikutip dari : Toelihere, 1985 ~ Partodiharjo, 1987 ) 

Kendala yang ada adalah induk lokal yang berpost'ur tubuh keeil bila 

dikawinkan ( ill ) dengan bib it dari pejantan yang postur tubuhnya jauh 
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lebih besar. Rata - rata yang terjadi bila dinduk yang berpostur tubuh kecil 

di kawinkan ( IB ) dengan bibit dari pejantan yang berpostur tubuh lebih 

besar maka yang dihasilkan adalah foetus besar. Foetus yang besar lebih 

peka terhadap distokia, begitu pula kelainan herediter induk yang 

mempunyai predisposisi untuk menyebabkan distokia ditunjang oleh 

perkawinan antar keluarga atau inbreeding ( Toelihere, 1985 ) 

11.4 Kebuntingan 

Periode kebuntingan diawali dengan pembuahan dan berakhir dengan 

kelahiran foetus. Perubahan alat kelamin menjelang kebuntingan 

dipengaruhi oleh kerja hormon. Perubahan tersebut meliputi bertambahnya 

saluran darah, kelenjar uterus tumbuh membesar dan berkelok - kelok dan 

infiltrasi sel darah putih yang mempersiapkan saluran kelamin betina untuk 

kebuntingan. Hewan betina dikatakan bunting bila tidak menunjukkan 

siklus birahi dan tidak berovulasi. 

Untuk mengetahui apakah uterus tersebut bunting atau tidak, terdapat 

ciri khas yang dapat membedakan keadaan tersebut, yaitu: 

Tabel 2. Perbedaan antara uterus bunting dengan uterus tidak bunting 

Uterus bunting Uterus tidak bunting 

Terdapat cairan yang mengisi kedua Tidak terdapat cairan yang mengisi 

cornua uteri kedua cornua uteri 

Kedua cornua uteri berdinding 
Kedua cornua uteri berdinding tipis 

tebal 

Kedua cornua uteri tidak runcing pada Kedua cornua uteri meruncing pada 

uJungnya ujungnya 

Hormon yang berpengaruh pada saat kebuntingan antara lain adalah 

gonadotropin, estrogen dan progesteron. Gonadotropin mengalami 

penurunan aktivitas dari kelenjar hipofisa selama kebuntingan mungkin 

diakibatkan karena makin naiknya kadar estrogen menghambat 
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pembentukan gonadotropin. Selama kebuntingan kadar estrogen mula -

mula rendah, kemudian mulai meningkat pada minggu - minggu terakhir 

masa kebuntingan dan pada saat menjelang kelahiran. Kenaikan ini 

diperkirakan sebagai salah satu penyebab kelahiran. Progesteron berfungsi 

untuk mempertahankan kebuntingan ( Salisbury dan VanDemark, 1985 ). 

11.4 Efisiensi Reproduksi 

Bila suatu kawasan petemakan terjadi gangguan reproduksi, maka ada 

beberapa ukuran yang dipakai untuk menyatakan adanya gangguan 

reproduksi tersebut yaitu: Jarak antar beranak ( calving interval) melebihi 

400 hari, jarak antara melahirkan sampai bunting kembali ( service period) 

melebihi 120 hari, angka konsepsi ( conception rate) kurang dari 50 %, 

jumlah induk sapi yang membutuhkan lebih dari tiga kali IB untuk 

terjadunya kebuntingan melebihi 30 %, rata - rata service per conception 

lebih besar dari dua ( Hardjopranjoto, dkk, 1992). Service per conception 

adalah banyaknya jumlah perkawinan yang diperIukan untuk menghasilkan 

satu kebuntingan. Sesuai kenyataan yang ada dilapangan diperIukan dua 

sampai empat kali inseminasi buatan untuk menghasilkan suatu 

kebuntingan. Nilai service per conception yang nonnal berkisar antara 1,6 

sampai 2,0. Makin rendah nilai tersebut makin tinggi kesuburan hewan -

hewan betinadalam kelompok tersebut (Toelihere,1985 ). Service 

perconception yang tinggi dapat menyebabkan efisiensi reproduksi menjadi 

rendah, karena dalam halini akan timbul kerugian berupa pedet tidak lahir 

dan tidak sesuai dengan tujuan reproduktifitas yaitu satu tahun satu anak, 

service perconception yang tinggi juga dapat menyebabkan biaya 

pemeliharaan yang tinggi dan biaya operasional inseminasi buatan yang 

besar. 
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11.6 Distokia 

Apabila tahap pertama, terutama tahap kedua, proses kelahiran sangat 

diperpanjang, sulit atau tidak mungkin dilaksanakan oleh hewan induk 

tanpa bantuan manusia, maka kondisi ini disebut distokia. Distokia berasal 

dari bahasa Yunani yang berarti kesulitan kelahiran ( Toelihere, 1985 ). 

Menuut Mahaptra ( 2002 ), Sebab - sebab distokia dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

A. Distokia Maternal 

1. Penyempitan saluran kelahiran 

1.1. Penyempitan rongga pelvis 

1.2. Pembukaan serviks tidak sempurna 

1.3. Cystocele vagina 

1.4. Tumor vagina 

1.5. Labia vulva sebagian tertutup 

1.6. Bekas saluran Mullery persistent 

1.7. Obstruksi vagina oleh vesica urinaria penuh urine 

2. Salah letak uterus 

2.1. Hernia uteri 

2.2. Torsio uteri 

3. Ketidakmampuan pengeluaranfoetus 

3.1. Inertia uteri primer, inertia uteri sekunder 

3.2. Ruptura diafragma 

3.3. Ectopic pregnancy 

B. Distokia Foetalis 

1. Tidak tergantung situs, posisi, habitus 

1.1 Foetus terlalu besar ( oversize foetus) 

1.1.1. Absolute oversize foetus 

1.1.2. Relative oversize foetus 

1.2. Kelainan perkembangan foetus 

1.2.1. Duplikasi foetus 
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1.2.2. Ascites foetus 

1.2.3. Anasarca 

1.2.4. Hydrocephalus 

10 

2. Terpengruh situs, posisi dan posture 

2.1. Presentasi 

2.1.1. posterior 

2.1.2. Vertikal 

2.1.3. Transversal 

2.2. Posisi 

2.2.1. Ventral 

2.2.2. Lateral 

2.2.3. Dorsal 

2.3. Posture 

2.3.1. Kaki depan 

Penekukan pada persendian scapula 

Penekukan pada persendian humero radius ulna 

Penekukan pada carpal 

2.3.2. Kaki belakang 

Penekukan pada kedua atau salah satu persendian 

pinggul 

Penekukan pada kedua atau salah satu persendian tarsal 

( Hock flexion ). 

2.3.3. Kepala leher 

Lateral 

Keatas ( upward) 

Kebawah ( down ward) atau vertex. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

ID.1 Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan kegiatan praktek kerja lapangan berlangsung mulai 

tanggal 20 Mei sampai dengan 10 Juni 2002 di wilayah kerja Koperasi 

Unit Desa "Agro Niaga" kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur. 

111.2 Analisis Umum 

111.2.1 Sejarab Koperasi Agro Niaga 

Koperasi Agro Niaga ( KAN ) Jabung merupakan koperasi yang lahir 

dari penggabungan antara Badan Usaha Unit Desa ( BUUD ) Jabung 

dengan badan hukum tertanggal 28 Februari 1980, maka secara hukum 

KAN Jabung telah sah keberadaanya. Sejak awal KAN Jabung bergerak 

dibidang penyaluran pupuk dan pengadaan pangan sebagai usaha pokoknya. 

Dalam perjalannya KAN ini sempat terombang - ambing badai kemelut 

menejemen dan kemacetan kredit karena kondisinya yang semakin buruk 

dan kepercayaan masyarakat yang nyaris tidak ada. 

Pada tahun 1990 pelaksanaaan program TRI di KAN Jabung mulai 

dilaksanakan dengan harapan mampu membatasi keadaan KAN Jabung 

agar lebih baik. Akan tetapi harapan tersebut berakhir dengan kebangkrutan 

pada tahun 1982 / 1983. Hal ini disebabkan karena buruknya manajemen 

KAN dan tunggakan kredi 1. 

Baru pada tahun 1984 setelah dilaksanakan perombakan menejemen 

baik ditingkat pengurus dan manajemen usaha, disertai dengan upaya -

upaya pendekatan kepada anggota, maka secara berangsur - angsur KAN 

Jabung mulai merangkak dan mengembangkan berbagai usahanya. 
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Pada tahun 1998 Koperasi unit desa Jabung berubah nama menjadi 

Koperasi Agro Niaga " Jaya Abadi Unggul ", dengan tujuan agar 

pengembangan koperasi yang berorientasikan ke anggota lebih dirasakan 

manfaatnya dan koperasi tidak harus mengandalkan program - program dari 

pemerintah. 

llI.2.2 Struktur Organisasi 

I- Rapat Anggota I 
I • • Pen gurus Pengawas 

Ketua 1. Zainal fanani 
RahabHadi W 2.S Bayuni 

3.H R Saroni 
Sekretaris 

Wahjudi, SH 

Bendahara 
Samsul abhri 

~ 
Manager 

A. Ali Suhadi, SH 

Ill.2.3 Letak Geografis 

A. Secara administratif kecamatan Jabung termasuk wilayah kabupaten 

Malang. 

• Jarak kecamatah Jabung dengan Ibukota ± 20 KM. 
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• Jarak kecamatan Jabung dengan ibukota propinsi ± 105 KM. 

B. Luas wilayah kecamatan Jabung seluruhnya ± 13.568,55 Ha terdiri dari: 

• Tegal 

• Sawah 

• Hutan 

• Perkampungan 

• Lain -lain 

3.493.046 Ha 

1.169.102 Ha 

7.231.800 Ha 

943.545 Ha 

3l.077 Ha 

C. Kecamatan Jabung terbagi menjadi 15 desa dan 14 dusun. Masing -

masing desa mempunyai status desa sebagai berikut : 

1.. Desa Jaoung 681.671 Ha 

2. Desa Slamparejo 867.582 Ha 

3. Desa Sidorejo 150.082 Ha 

4. Desa Sukolilo 321.236 Ha 

5. Desa Sukopuro 1.393.385 Ha 

6. DesaKemiri 1.223.411 Ha 

7. Desa Argosari 567.943 Ha 

8. Desa Kemantren 565.665 Ha 

9. Desa Gading Kem bar 2.447.015 Ha 

10. Desa Sidomulyo 287.675 Ha 

11. Desa Kenongo 180.575 Ha 

12. Desa Pandansari Lor 1.224.120 Ha 

13. Desa Taji 1.735.160 Ha 

14. Desa Ngadirejo 1.643.150 Ha 

15. Desa Gunung J ati 269.278 Ha + 

Jumlah keseluruhan 13.568.570 Ha 

C. CurahHujan 

Banyaknya curah hujan di kecamatan Jabung rata - rata 1315 mm/th. 

D. Ketinggian 

Ketinggian lahan diwilayah Jabung antara 53Q - 1100 m ditas 

permukaan laut, dengan suhu berkisar 18 - 25°C. 
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m.2.4 Populasi 

1. Jumlah sapi kering atau tidak diperah 

• Bunting 

• Tidak bunting 

2. Jumlah sapi laktasi 

• Bunting 

• Tidak bunting 

3. Jumlah sapi dara 

• Bunting 

• . Tidak bunting 

4. Jumlah anak sapi atau pedet 

• Jantan 

• Betina 

5. J umlah sapi pemacek 

III.2.S Kegiatan TerjadwaJ 

187 ekor 

19 ekor 

388 ekor 

407 ekor 

144 ekor 

91 ekor 

231 ekor 

91 ekor 

delapan ekor. 
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Dalam kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan secara rutin 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Kegiatan terjadwal 

Jam Kegiatan 

08.00 - 15.00 Kesehatan Hewan 

• Inseminasi buatan 

• PKB 

• Kontrol kesehatan 

• Penanganan penyakit 

16.00 - 17.30 Pos Penampungan Susu 

• Uji organol'eptis. 
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ID.2.6 Kegiatan Tidak Terjadwal 

Dalam kegiatan Praktek Kerja Lapangan selain ada kegiatan secara 

rutin ada pula kagiatan yang dilakukan diluar jam kegiatan rutin. Kegiatan 

terserbut antara lain : 

• Penyuluhan oleh petugas Koperasi Agro Niaga Jabung kepada peternak 

tentang penggunaan mesin pencacah rumput untuk mempennudah 

proses pencenaan makanan pada sapi perah. 

• Uji California Mastitis Test ( CMT ) dibeberapa lokasi desa. 

• Membantu petugas kesehatan hewan ( Mantri ) menangani kasus 

distokia. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR KEJADIAN DISTOKIA PADA SAPI PERAH ... HUDA HENDRAYANA



BABIV 

PEMBAHASAN 

Salah satu ciri khas dari mahluk hidup adalah berkembang biak. Dalam . 
perkembang biakannya sendiri it up un ada berbagai macam cara ada yang melalui 

asexual maupun sexual. Hewan tingkat tinggi berkembang biak dengan alat 

kelamin. Reproduksi menyangkut produksi oleh hewan jantan dan betina, sel 

kelamin fungsional yang berbeda ( Salisbury dan VanDemark, 1985 ). 

Pada proses s~ksual terjadilah kopulasi dan setelah itu terjadi proses 

pembuahan: dimana bersatunya dua sel kelamin, sel telur dan sel sperma yang 

berasal dari individu yang berlainan jenis ( Wodzicka dkk, 1991). Sesudah 

proses fertilisasi, dimulailah masa kebuntingan yang diakhiri pada waktu 

kelahiran. Kelahiran atau partus adalah proses fisiologik yang berhubungan 

dengan pengeluaran foetus dan placenta dari induk ( Toelihere, 1985). Sebelum 

partus, induk harus sudah memperoleh nutrisi yang cukup dan seimbang supaya 

saat melahirkan induk tidak terlalu kurus atau terlampau gemuk. 

Proses kelahiran dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap permulaan 

atau tahap persiapan dan tahap pengeluaran foetus dan placenta, atau sering 

disebut juga tahap perejanan masih terbagi menjadi tiga, yaitu tahap persiapan 

perejanan, tahap perejanan kuat untuk pengeluaran foetus dan tahap perejanan 

untuk mengeluarkan placenta ( Partodihardjo, 1987). Proses kelahiran, pada 

umumnya didasarkan atas pengaruh hormon dan keterbatasan perluasan dan 

pertumbuhan uterus. Kadar estrogen meningkat menjelang akhir kebuntingan dan 

peningkatan kadar inilah menimbulkan kepekaan urat daging uterus dan 

menghentikan perluasan uterus. Akibatnya tekanan didalam uterus yang 

meningkat akan menyebabkan bertambahnya rangsangan. Kenaikan tekanan 

didalam uterus beserta bertambahnya kepekaan uterus diduga menjadi penyebab 

dilepaskannya hormon oxytocin dari kelenjar hipofisa bagian posterior. Oxytocin 

menyebabkan kontraksi uterus yang kuat yang mendorong foetus keluar 

(Salisbury dan VanDemark, 1985). 
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Menurut Wodzicka dkk ( 1991 ), bahwa otot utama yang yang 

berkontraksi adalah myometrium. Bila serviks dan vagina diperiuas, sebuah 

refleks yang disebut refleks Ferguson dimulai yang menyebabkan kontraksi perut. 

Kontraksi perut ditambah dengan kontraksi uterus akan mendorongfoetus keluar. 

Kontraksi uterus mulanya disebabkan oleh Prostaglandin. Prostaglandin juga 

meningkatkan sensitivitas uterus terhadap oxytocin, dengan demikian kontraksi 

semakin menjadi kuat. Telah disebutkan bahwa relaksin dan mungkin 

Prostaglandin membantu ligamen pelvis menjadi relaks dan melebarkan serviks. 

Sudah tentu, tanpa mengendornya serviks, kelahiran tidak akan terjadi secara 

alami. 

Menurut Ojojosudarmo dan Partodihardjo ( 1979 ), awal proses kelahiran, 

estrogen mempengaruhi daya kontraksi uterus secara aksi Iangsung pada 

myometrium atau secara tidak langsung dengan meningkatkan penglepasan 

oxytocin dari hypophyse dan prostaglandin dari uterus, kemudian oxytocin yang 

merangsang aktivitas myometrium. Oxytocin dalam sirkulasi darah dari lobus 

posterior hypophyse induk penting untuk initiasi dan berlangsungnya partus yang 

nonnal. Kepekaan myometrium terhadap oxitocin ditingkatkan oleh estrogen dan 

ditekan oleh progesteron. Pada waktu partus rangsangan - rangsangan mekanis 

dari uterus, serviks dan vagina menggertak penglepasan oxytocin. 

Induk sapi yang menghadapi saat - saat akan melahirkan memiliki 

kelainan tingkah laku dan mengalami perubahan fisik. Kelainan tingkah laku dan 

perubahan fisik ini mencenninkan gejala - gejala sebagai berikut : Ambing 

membesar, keras, dan kencang, sapi nampak gelisah karena kesakitan, maka induk 

sebentar - sebentar berdiri, kemudian berbaring kembali, sebentar - sebentar sapi 

kencing, kaki belakang sulit digerakkan dan posisi kedua kaki tersebut agak 

terbuka keluar, bibir kemaluan membesar, tubuh tampak memanjang, sedangkan 

perut turun ke bawah, jika puting dipijit, pertama - tama keluar cairan berwama 

seperti air kental, kemudian berubah menjadi susu biasa (Anonimous, 1995 ). 

Suatu keadaan walaupun melahirkan adalah kondisi fisiologis nonnal, 

tetap berarti bahwa benda besar harus didorong keluar melalui saluran yang relatif 

kecil. Pada semua spesies ternak, dikenal dua macam letakfoetus dalam 
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kandungan pada waktu anak ini lahir melalui jalan kelahiran. Letak tersebut 

adalah letak muka ( letak anterior) dan letak sungsang ( letak posterior), dengan 

berletak muka atau berletak sungsangfoetus akan mudah dilahirkan melalui jalan 

kelahiran, dengan bantuan perejanan yang kuat dari ruang perut dan uterus. 

Tekanan kuat ini berasal dari kontraksi urat daging dan uterus, urat daging perut 

dan diafragma yang berkontraksi secara bersamaan. Tetapi meskipun tenaga 

tekanan ini sangat kuat, namun jika letakfoetus dalam kandungan tersebut salah, 

foetus akan sangat sukar dilahirkan, bahkan lebih sering tidak dapat lahir sarna 

sekali. Peristiwa tersebut dinamakan dengan distokia. Begitu pula jika proses 

kelahiran waktunya lebih dari normal, maka dapat dikatakan kalau hewan tersebut 

mengalami distokia (Partodihardjo, 1987 ) 

Tabel 4. Perbandingan waktu ( jam) yang diperlukan dari tiap - tiap tahap 

kelahiran yang normal. 

Rewan waktu FaseI Fasell Fase III 

Kisaran 0.5 - 24 0.5 -4 0.5 - 8 

Rata-rata 2-6 0.5 -1 4-5 
Sapi 

Kesukaran 
6 - 12 2-3 12 

bila lebih dari 

( Dikutip dari ~ Mahaputra, 1989 ) 

Distokia adalah kesukaran dalam proses kelahiran yang diakibatkan oleh 

faktor induk, anak dan ada juga yang menyebutkan penyebabnya dari faktor 

mekanik ( Mahaputra, 1989). Kejadian distokia lebih sering terjadi pada sapi 

perah dari pada sapi potong, dan lebih sering pada bangsa - bangsa besar seperti 

Frisian Holstein ( FH ) dan Hereford. Nampaknya distokia lebih sering terjadi 

pada hewan atau bangsa hewan yang selalu dikurung atau dikandangkan 

dibandingkan dengan hewan yang dilepas di alam bebas. Insiden distokia lebih 

banyak ditemukan pada kebuntingan sebelum waktunya, ka~ena penyakit pada 

uterus, kematianfoetus dan kelahiran kembar, atau pada kebuntingan yang 
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berakhir jauh melewati waktunya karenafoetus yang terlampau besar ( Toelihere, 

1985 ). 

Menurut Mahaputra ( 2002 ), kesukaran dalam proses kelahiran pada sapi 

ada tiga faktor utama yang mengakibatkan, yaitu : kekurangan usaha atau tenaga 

untuk mengeluarkan foetus, saluran kelahiran induk sempit, dan usaha atau 

kelainan yang terletak pada foetusnya. 

Dari ketiga faktor tersebut yang mengakibatkan proses kelahiran 

terhambat, faktor foetus merupakan penyebab terbanyak ( 81 % mengakibatkan 

terjadinya distokia). Diantaranya distokiafoetalis ini adalah : Foetus yang terlalu 

besar 45%, kelainan letak foetus 26%, dan situs longitudinal posterior dengan 

habitus, penekukan kedua sendi pinggul 9%. 

Kejadian distokia maternal hanya 19% yang meliputi : Kelainan 

pembukaan serviks dan vagina 8%, inertia uterus 5%, torsio uteri 5%, dan 

konstriksi pelvis 1 %. Menurut Partodihardjo ( 1987 ), distokia berasal dari induk 

banyak macamnya, misalnya kesalahan fungsi hormonal sehingga serviks tidak 

terbuka, tidak terjadi perejanan, dan uterus yang lemah. Dari sekian banyak 

macam distokia yang disebabkan oleh faktor kelemahan induk, maka kelemahan 

uterus merupakan kejadian yang paling sering menyebabkan terjadinya 

endometritis atau metritis lainnya. Kelemahan uterus ini disebut inertia - uterina, 

dimana daya kontraksi dinding uterus lemah atau tidak ada sarna sekali. 

Kelemahan ini menyebabkan foetus tidak terdorong keruang pelvis meskipun 

serviks terbuka lebar. 

Melihat kondisi di lapangan, khususnya di wilayah Jabung menunjukkan 

banyaknya kasus gangguan reproduksi, ditunjang pula dengan para petemak yang 

tidak mengetahui bila sapinya terinfeksi oleh penyakit reproduksi. Oleh karena 

itu, diperlukan kecermatan dan kepandaian petugas inseminasi buatan dalam 

menentukan bibit dari pejantan yang digunakan, induk lokal yang berpostur tubuh 

kecil bila dikawinkan ( IB ) dengan bibit dari pejantan berpostur tubuh lebih besar 

maka yang dihasilkan adalah foetus besar. Foetus besar lebih peka terhadap 

distokia. 
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Kondisi makanan ternak yang sedang bunting dan manajemen pada waktu 

part us sangat erat berhubungan dan mungkin merupakan sebab - sebab dasar dari 

banyak distokia. Distokia karen a ukuran induk yang kecil sering ditemukan pada 

sapi dara yang baru pertama kali beranak. Pemberian pakan yang tidak sempurna 

pada sapi dara yang sedang tumbuh merupakan faktor paling utama dalam 

menghambat pertumbuhan tubuh dan pelvis ( Toelihere,1985 ). 

Menurut Frandson ( 1992 ), Presentasi yang tidak tepat atau tidak benar 

adalah hal yang umum yang dapat menimbulkan gangguan obsterik. Tiap 

penyimpangan dari presentasi kranial ( anterior ) atau kaudal ( posterior ) 

dianggap bersifat tidak normal dan biasanya membutuhkan pembetulan terlebih 

dahulu sebelum foetus itu lahir. Dikenal beberapa bentuk dari presentasi, posisi, 

dan habitus, antara lain: 

Bangsa sapi tertentu yang mempunyai peri ode kebuntingan yang lama dan 

foetus yang besar lebih peka terhadap distokia. Semua kelainan herediter induk 

yang mempunyai predisposisi yang menyebabkan distokia ditunjang oleh 

inbreeding atau perkawinan antar keluarga. Sebab - sebab traumatik terhadap 

distokia jarang ditemukan. Torsio uteri disebabkan oleh selip, jatuh atau terguling 

secara tiba - tiba pada kebuntingan tua. Torsio uteri merupakan salah satu 

penyebab utama distokia pada sapi perah ( Toelihere, 1985 ). 

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan praktek kerja lapangan 

diwilayah Koperasi Agro Niaga Jabung, seringnya terjadi distokia diakibatkan 

dari manajemen peternak yang kurang baik terhadap sapi yang sedang bunting. 

Seperti pada sapi perah milik bapak Jamal di desa Jabung yang terjadi adalah 

distokia foetalis dengan situs longitudinal anterior, posisi dorso sacral, habitus 

penekukan pada salah satu radius ulna - metacarpal. Distokia tersebut terjadi 

diperkirakan karenafoetus tersebut merupakan kelahiran pertama, dan induk yang 

melahirkan umurnya masih muda serta pada waktu kebuntingan sekitar tujuh 

bulan sapi tersebut pernah terjatuh saat akan dikeluarkan dari kandang menurut 

keterangan dari pemilik. Namun sayang foetus yang dilahirkan mati akibat 

pertolongan yang terlambat. Berbeda dengan sapi perah milik bapak Muslikin di 

desa Sukopuro, mengalami distokia dengan situs: longitudinal anterior, posisi : 
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dorso sakraI, habitus: kepaia menunduk kebawah. Melihat kondisi yang ada, 

temyata sapi perah milik bapak Muslikin selama bunting selalu berada didalam 

kandang atau tidak pemah dikelurkan. 
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V.I Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebab - sebab langsung distokia, dibagi atas faktor maternal dan 

foetalis atau pada beberapa kondisi tertentu dapat bertumpang tindih. 

Penyebab distokia maternal sebagian besar adalah faktor yang disebabkan 

penyempitan saluran kelahiran, penyebab distokia foetalis lebih umum 

disebabkan oleh posisi jiJelus dan jiJetus yang terlampau besar. 

Manajemen sapi yang sedang bunting sangat mempengaruhi proses 

kelahiran dalam keadaan normal atau tidak normal. 

1.2 Saran 

Beberapa hal yang memerlukan perhatian dari peternak agar sapi pada 

saat melahirkan tidak menalami distokia : 

1. Sebaiknya sapi pada saat sedang bunting diberi pakan yang sesual 

dengan kebutuhan. 

2. Exerzise seharusnya dilakukan, terutama saat sapi bunting demi 

kelancaran proses kelahiran serta menjaga kesehatan induk dan pedet. 

3. sapi yang mengalami gangguan reproduksi akibat terinfeksi suatu 

penyakit, sebaiknya disembuhkan terlebih dahulu sebelum dikawinkan. 
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Lampiran 1 

PELA Y ANAN KASLJS KESEHATAN SAPI PER AI-I, If3 DAN PKI1 

tASI AGRO NIAGA JAY A ABADI UNGGLJL 

'I 200 I 

Oktober Nopernber Desernber 

sus Huda Joko Zainal Didik JIll!. Huda Joko Zainal Didik Jlln!. Huda Joko Zainal Didik Jrnl. 

tern Pernafasan 
neumonia 1 - 2 - 3 - - - - - - - - -
,ain-lain 2 - 2 1 5 - - 1 - 1 -
tem Digestifus 

. 
.IloreXla 2 2 - 1 5 - 12 - - 12 2 8 - - JO 
fall Nutrisi - - - - - - - 1 - I - - - - -
liarhae 3 3 - - 6 2 1 - 1 4 4 3 2 - 9 

Idigesti - '"' 6 2 II 1 5 I 7 3 4 8 15 .) - -
ympani 8 '"' 1 1 13 1 '"' 8 12 4 4 1 9 .' .) - -
iphocalseumia 1 - - 1 1 '"' 6 10 2 4 6 - .) - - -
ain-Iain 1 2 2 - 5 - - 2 - 2 /r - 2 - 2 
em Reproduksi 

altus 15 23 9 2 49 15 28 24 4 1 13 17 21 - 51 

istocia 2 1 3 1 
..., 

I 5 1 2 3 - - - .) - -
etensio Sc. 1 1 2 - 4 1 7 5 1 4 2 4 1 - 7 

~olapsus Utery - - - 4 4 1 - - - 1 - - - - -
[astitis 10 8 3 1 22 8 4 14 2 8 7 8 8 - 23 

LP - - - - - - - - - - - - - - -
tin-lain 4 4 3 - 11 3 4 10 1 8 5 3 3 11 

em Extremitas 
rthritis 4 - 3 1 8 2 3 5 - 0 3 2 2 - 7 
)ot Root - - 3 - 3 - - 2 - 2 1 - 3 - 4 

!.in-lain - - 1 - 1 - - - - - 1 - 1 - 2 
it dan Syaraf 

bees - 2 - - 2 - - 3 3 6 - - 1 - 1 

yaslS - - 1 - 1 - - - - - - - - - -
toksikasi - - 8 - 8 - 1 1 - 2 - - 4 - 4 
un-lain - - - - - 3 2 - - 5 1 - 3 - 4 

fonning - - - - - - - - - - -
erculinasi - - - - - - - - - - -
~ 28 27 34 4 93 17 66 52 3 138 29 35 21 - 85 
lah 82 78 81 17 258 55 135 142 17 34 9 78 90 85 - 253 
yanan IE 28 52 26 8 114 19 68 42 9 1~8 37 42 43 - 122 
"AL 110 130 107 25 372 74 203 184 26 417 115 132 128 - 375 

~ 

I -
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Lanjutan 

\ PELAYANAN KASUS KESEHATAN SAPI PERAJI. IB DAN PKB 
~RASI AGRO NIAGA JAVA ABADl UNGGUL 

IN 2002 

Januari Februari Maret 

.asus Huda Joko Zainal Ida Jml. Huda Joko Zainal Didik In L Huda Joko Zainal Didik Jm!. 

istem Pemafasan 
Pnewnonia 2 I 3 1 I -
Lain-lain - -
istem Digestifus 

Anorexia 1 I 1 3 15 9 3 

?v1aIl Nutrisi - -
Diarhae - 4 I 5 I 6 1 8 6 6 

l.ndigesti 4 9 13 5 
.., 

8 4 3 7 ., 
Tympani 1 I 3 5 I 1 1 2 3 

Hiphocalseumia I I I I 2 1 3 

Lain-lain I I - -
stem Reproduksi 
[)artus 21 24 10 I 56 9 27 3 39 9 9 18 
Distocia 1 2 

.., 
1 1 .J -

Retensio Sc. I 5 6 7 I 8 -
)ro!apsus Utery - 1 ... 4 2 5 7 .J 

1,1astitis 4 9 9 22 11 2 U3 6 11 17 
:::LP 2 2 1 1 -
Jain-lain 5 1 5 11 2 2 1 5 9 3 12 
Item Extremitas 

\rthritis 2 3 1 6 2 3 5 3 1 4 
~oot Root 1 1 - -
Jain-lain - - -
lit dan Syaraf i 

~bces 1 1 3 3 
I -

.1yasis 3 ... 4 4 .J -
tltoksikasi ... ... 4 4 .J .J -
,ain-lain 1 2 2 5 1 1 2 2 4 

itomatosis 2 - 1 - 3 - 5 5 
Jerculinasi - - - - - - -
B 24 40 18 82 7 22 - ~9 31 32 22 85 
nlah 65 110 66 6 247 24 96 13 - IS3 83 32 71 - 186 
ayanan IE 23 91 50 164 26 64 21 1 1 35 51 64- 150 
TAL 88 201 116 6 411 SO 160 34 - 2 144 118 83 135 - 336 

-
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Lanjutan 

April Mei 
Huda Joko Zainal Didik Jm!. Huda Joko Zainal Didik JOlI. 

- - - - - - - - - -
- - - - - - - - - -

2 II - - 13 2 II - - 13 
- - 2 - 2 - - - - -

6 6 2 - 14 4 5 3 - 12 

2 2· 18 - 22 I 4 9 - 14 
.., 3 .., - 7 3 2 2 - 7 

5 5 
.., 

2 5 - - - -' - -
- - - - - - - - - -

5 25 21 - 51 8 22 13 - 43 
- - 3 - 3 - - I - 1 

2 6 - 8 2 5 
.., 10 - -' -

5 I - 6 - - - - -
3 10 9 - 22 8 4 4 - 16 

- 1 - I - - - - -
4 - 1 - 5 2 - 12 - 14 

1 1 4 - 6 3 .... 6 - -' -
- - - - - - I 1 - 2 
- - - - - - - - - -

- 1 - - 1 - - - - -
- - - - - - - - - -
- - 1 - 1 - 1 - - 1 

1 
.., - 4 1 1 - -' - - -

1 - - - 1 I - - - I 

- - - - - - - - - -
24 41 27 92 II 25 11 - 47 
60 104 100 - 264 45 85 63 - 193 
32 60 58 - 150 39 59 41 - 139 
92 164 158 - 414 84 144 104 - 332 
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Lampiran 2 

BAGAN ORGANISASI 
KOPERASI AGRO NIAGA JABUNG 

I Rapat anggota I 
I 

Sekretaris Eksekutif l I Pengurus I··· .. · .. · ........ · .. ········ Pengawas I I I 

I Manajer I 
t I I I I I Personalia dan Umum I Core Bisiness Program I Project Manegement Unit Usaha Menunjang Core Business I I Keuangan I 

I I J 1 

I I I Prod.Susu ~ Umum Adm&Keu Penegembangan 

I Pertanian I Simpan Angkutan Swalayan Acc 

I 
Dan Populasi Pinjam 

I I I 
J I Adm. ~ Pembelian } Kasir Adm. 

~ Office ~Oy J Produk CU j I Pemasaran II Sapronak I RMUI Adm. Pertanian Pusat 

Pertanian I 
I I I I I I 

ftum. ~ales I uudang J ~ GudangIKois J 
;,oprr J I ftUIll (X. l\.eu rcnJucuau 

J 
populasi Susu I I Sopir I I 

I Keswan Populasi & Marketing I Adm.sim Kepala I Sales I I 

I 
IB pan pJm Kasir 

Cooler Collector I Kemiri 

Operator 

I Kasir I Wartel 

l 
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Lampiran 3 

u 

B 

5 

Pata Kecamatan Jabung. 

'--
K~. Turn~n,g 

~ulal\ 
I 

( 
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Lampiran 4 

Peta Pengembangan Wilayah Jabung Malan . 
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